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ABSTRAK

Penderita diabetes melitus memerlukan beras dengan Indeks glikemik (IG) rendah dan
nasi pulen sebagai bahan pangan alternatif. Guna memperoleh beras dengan IG rendah
dan nasi pulen dilakukan persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan Batang
Lembang x Inpari 1 dan telah diperoleh genotip keturunan F2. Seleksi pada keturunan
F2 memerlukan karakter yang dapat digunakan sebagai kriteria seleksi guna
memperoleh genotip padi dengan daya hasil yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh langsung dan tak langsung karakter komponen hasil terhadap hasil
genotip padi pada keturunan F2 persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan Batang
Lembang x Inpari 1. Sejumlah 1642 tanaman dari 32 famili keturunan F2 hasil
persilangan Cisokan x Ciherang, 1810 tanaman dari 34 famili keturunan F2 hasil
persilangan Batang Lembang x Inpari 1 ditanam menggunakan rancangan augmented
design. Sebagai pembanding digunakan 4 varietas tetua yaitu Cisokan, Ciherang, Batang
Lembang dan Inpari 1. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan
total, jumlah anakan produktif, umur panen, bobot gabah per malai dan bobot gabah
per rumpun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anakan produktif dan bobot
gabah per malai dapat dijadikan sebagai karakter seleksi pada genotip keturunan F2
persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan Batang Lembang x Inpari 1. Kedua
karater tersebut mempunyai hubungan searah yang kuat dan pengaruh langsung
terhadap hasil yang tinggi.

Kata kunci: padi, seleksi, sidik lintas

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) adalah salah satu penyakit degeneratif akibat perubahan
gaya hidup dan pola konsumsi yang tidak sehat. Penyakit DM disebabkan oleh ganguan
dalam mengontrol kadar gula darah dalam tubuh akibat gangguan pada sekresi hormon
insulin atau gangguan pada kerja insulin atau perpaduan antara keduanya (Anani, et al,,
2012). Di Indonesia, penderita DM terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Tahun 2014, jumlah penderita DM di Indonesia mencapai 9 juta jiwa (IDF, 2014). Angka
ini mengalami peningkatan menjadi 10 juta jiwa pada tahun 2015 dan menepatkan
Indonesia pada peringkat 7 dunia untuk jumlah penderita DM (IDF, 2015). Penderita DM
di Indonesia di perkirakan akan mencapai 16 juta jiwa pada tahun 2040 jika tidak ada
penanganan yang seirus untuk penyakit ini.

Penderita DM akan berupaya menjaga kadar gula darah dengan cara diet sehat
dengan kalori seimbang. Penderita DM membatasi konsumsi bahan pangan dengan IG
tingi dan menggantinya dengan bahan pangan yang memiliki IG rendah. Bahan pangan
dengan IG tinggi atau hiperglemik yaitu bahan pangan yang menyebabkan peningkatan
kglr@j; Seminar Nasional Peripi Komda Jatim 2017
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indeks glikemik (IG) darah secara cepat jika dikonsumsi. Bahan pangan dengan IG
rendah akan meningkatkan gula darah dengan lambat (Ragnhild et al, 2004;Widowati
et al, 2008).

Beras dianggap sebagai bahan pangan yang memiliki IG tinggi sehingga penderita
DM acap kali menghindari konsumsi nasi (Widowati, et al, 2009). Di sisi lain, beras
merupakan bahan pangan pokok 95% penduduk Indonesia (Sembiring, 2010). Sebagai
makanan pokok, beras berfungsi sebagai sumber energi, protein, vitamin dan mineral
(Indrasari et al, 2008a). Mengindari makan nasi menjadi penderitaan lain bagi penderita
diabetes karena makan nasi merupakan budaya yang kuat di masyarakat Indonesia
(Widowati, 2007).

Anggapan bahwa beras merupakan bahan pangan dengan IG tinggi tidak
sepenuhnya benar. Kisaran IG beras luas tergantung dari macam varietas, cara
pengolahan dan komposisi kimia beras (Foster-Powell et a/, 2002). Di Indonesia,
varietas unggul padi memiliki kisaran IG dari rendah sampai tinggi (Indrasari, 2009).
Dua varietas Cisokan dan Batang Lembang memiliki IG rendah, masing-masing memiliki
IG 34 (Indrasari et al., 2008b). Namun demikian, varietas Cisokan dan Batang Lembang
memiliki kandungan amilosa yang tinggi (masing-masing 26,7% dan 27,6%) sehingga
memiliki tekstur nasi pera (Indrasari et al, 2008b). Tekstur nasi pera menyebabkan
beras yang memiliki IG rendah kurang disukai oleh penderita diabetes terutama yang
berasal dari Jawa dan Sunda (Indrasari, 2009).

Perbaikan terhadap tekstur nasi padi IG rendah dapat dilakukan dengan
menyilangkan padi IG rendah, tekstur nasi pera dengan padi IG sedang, tekstur nasi
pulen. Hasil persilangan ini diharapkan dapat menurunkan kadar amilosa padi IG rendah.
Penurunan kadar amilosa antara 0-2% hanya sedikit merubah indeks glikemik beras
(Miller et al., 1992).

Perakitan padi yang memiliki IG rendah dan rasa nasi pulen telah dan sedang
dilakukan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Bioteknologi Universitas Jenderal
Soerdirman. Perakitan dilakukan dengan persilangan varietas Cisokan dengan Ciherang
dan Batang Lembang dengan Inpari 1. Varietas Cisokan dan Batang Lembang digunakan
sebagai tetua karena merupakan varietas yang memiliki IG rendah (keduanya memiliki
IG 34), tetapi kandungan amilosanya tinggi (masing-masing 26,7% dan 27,6%)
(Indrasari et al., 2008b). Ciherang dan Inpari 1 merupakan varietas dengan IG sedang
(masing-masing 54,9 dan 50,4), tetapi kandungan amilosanya sedang (masing-masing
23 dan 22) (Jamil, et al, 2015). Saat ini telah diperoleh keturunan F2 yang siap untuk
diseleksi.

Seleksi pada keturunan F2 ditujukan untuk memperoleh tanaman berdaya hasil
tinggi. Namun demikian, daya hasl merupakan karakter yang memiliki heritabilitas
rendah dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan karakter
lain, yaitu karakter komponen hasil yang dapat dijadikan karakter seleksi. Seleksi
berdasarkan daya hasil biasanya kurang memberikan hasil optimal bila tidak didukung
oleh karakter seleksi lain berupa komponen hasil yang berkorelasi kuat dengan daya
hasil (Limbongan, 2008).

Analisis korelasi merupakan cara untuk mengetahui keeratan hubungan antara
karakter komponen hasil dan daya hasil. Akan tetapi, koefisien korelasi hanya akan
menjelaskan mengenai keeratan hubungan antar karakter, sehingga diperlukan analisis
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lanjut menggunakan analisis sidik lintas. Analisis sidik lintas dapat memberikan
informasi tentang keeratan hubungan antar karakter dan mampu menjelaskan
mekanisme hubungan kausal antar karakter (Wirnas et a/, 2005). Analisis sidik lintas
dapat mengurai koefisiensi korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung masing-masing karakter terhadap karakter yang dituju (Gaspersz, 1995),
sehingga seleksi dapat dilakukan menggunakan karakter yang berpengaruh langsung
dengan nilai tertinggi terhadap karakter yang dituju (Safitri ef a/,, 2011). Analisis sidik
lintas telah dilaporkan pada berbagai penelitian, diantaranya tanaman kedelai, nenas,
jagung, pisang, dan padi (Mursito, 2003; Nasution, 2010; Safuan et al., 2014; Wirnas et
al., 2005; Aryana et al., 2011). Pada penelitian ini akan dilakukan analisis sidik lintas
guna memperoleh karakter yang dapat digunakan sebagai kriteria seleksi untuk
memperoleh genotip padi dengan daya hasil yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh langsung dan tak langsung karakter komponen hasil terhadap hasil
genotip padi pada keturunan F2 persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan Batang
Lembang x Inpari 1.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai April 2016 di lahan sawah
Desa Pasir Kulon, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas pada ketinggian
tempat 80 m dari permukaan laut. Materi yang digunakan adalah 1642 tanaman dari 32
famili keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang, 1810 tanaman dari 34 famili
keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x Inpari 1 dan 4 varietas tetua yaitu
Cisokan, Ciherang, Batang Lembang dan Inpari. Rancangan yang digunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap dengan rancangan perlakuan Augmented Design. Benih di
tanam satu lubang satu benih dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Pemupukan dilakukan
menggunakan pupuk NPk dengan dosis 300 kg/ha dan pupuk urea dengan dosis 100
kg/ha. Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan selama percobaan
berlangsung. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah
anakan produktif, umur panen dan bobot gabah per rumpun. Analisis korelasi dan sidik
lintas dilakukan menggunakan metode menurut Singh dan Chaudhary (1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Sidik Lintas Karakter Komponen Hasil Dengan Hasil Genotip

Keturunan F2 Hasil Persilangan Cisokan X Ciherang
Bobot gabah per rumpun merupakan karakter hasil yang dituju pada penelitian ini.
Tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, umur panen dan bobot
gabah per malai memiliki nilai korelasi positif yang nyata dengan bobot gabah per
rumpun (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa sampai batas tertentu, kenaikan nilai
komponen hasil tersebut akan diikuti dengan kenaikan bobot gabah per rumpun. Hasil

yang sama diperoleh pada penelitian Hossain et a/ (2005) dan Yakub et al. (2012).

Keterkaitan yang erat terhadap bobot gabah per rumpun ditunjukkan oleh karakter
jumlah anakan total, jumlah anakan produktif dan bobot gabah per malai (Tabel 1).
Tinggi tanaman dan jumlah anakan total tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
bobot gabah per rumpun. Pengaruh langsung terhadap bobot gabah per rumpun yang
kuat diperoleh pada karakter jumlah anakan produktif dan bobot gabah per rumpun
igﬂrgj Seminar Nasional Peripi Komda Jatim 2017
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(Tabel 2). Pengaruh tidak langsung komponen hasil terhadap hasil melaui karakter lain
tidak ada. Artinya, jumlah anakan produktif dan bobot gabah per malai terikat langsung
terhadap bobot gabah per rumpun tanpa melalui karakter lain. Mendasarkan pada
koefisien korelasi dan pengaruh langsung yang kuat, maka jumlah anakan produktif dan
bobot gabah per malai dapat dijadikan karakter seleksi guna memperoleh tanaman yang
memiliki daya hasil tinggi.

Tabel 1. Korelasi antar komponen hasil dan hasil padagenotip keturunan F2 hasil
persilangan Cisokan X Ciherang

Karakter TT JAT JAP uB upP BGPM BGPR

T 1 0,142**  0,150** 0,106** 0,101** 0,112%*  0,148%**
JAT 0,142** 1 0,703**  -0,025 0,100*%*  0,146**  0,626**
JAP 0,150*%* 0,703** 1 0,035 0,148**  0,158**  (0,857**
uB 0,106** -0,025 0,035 1 0,546** 0,012 0,037
UpP 0,101*%* 0,100** 0,148** 0,546** 1 0,006 0,119%*
BGPM 0,112*%* 0,146**  0,158** 0,012 0,006 1 0,610%*
BGPR 0,148** 0,626** 0,857** 0,037 0,119%*  0,610%* 1

Keterangan: TT = tinggi tanaman, JAT = jumlah anakan total, JAP = jumlah anakan
produktif, UB = umur berbunga, UP = umur panen, BGPM = bobot gabah per
malai dan BGPR = bobot gabah per rumpun.

Tabel 2. Pengaruh langsung dan tidak langsung komponen hasil terhadap hasil pada
genotip keturunan F2 hasil persilangan Cisokan X Ciherang

Karakter Pengaruh Pengaruh tidak langsung melalui
Langsung T JAT JAP UB up BBPM

T 0,001 - 0,000 -0,003 0,000 0,000 -0,001
JAT 0,000 0,000 - 0,009 0,000 0,000 0,001
JAP 0,596 -0,003 0,009 - 0,000 0,000 0,060
uB 0,000 0,000 0,000 0,000 - 0,000 0,000
up 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 - 0,000
BBPM 0,239 -0,001 0,001 0,060 0,000 0,000 -

Keterangan: TT = tinggi tanaman, JAT = jumlah anakan total, JAP = jumlah anakan
produktif, UB = umur berbunga, UP = umur panen, dan BGPM = bobot gabah
per malai.

Analisis Sidik Lintas Karakter Komponen Hasil Dengan Hasil Genotip
Keturunan F2 Hasil Persilangan Batang Lembang X Inpari 1

Karakter yang memiliki korelasi positif dan nyata dengan bobot gabah per rumpun
adalah tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, dan bobot gabah
per malai (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa sampai batas tertentu, kenaikan nilai
komponen hasil tersebut akan diikuti dengan kenaikan bobot gabah per rumpun. Hasil
yang sama diperoleh pada penelitian Hossain et a/ (2005) dan Yakub et a/ (2012).
Karakter umur berbunga dan umur panen memiliki nilai koerlasi negatif yang nyata
dengan bobot gabah per rumpun (Tabel 3.) hal ini menunjukkan bahwa sampai batas
tertentu umur berbunga dan panen yang genjah akan memperoleh bobot gabah per
rumpun yang tinggi. Namun demikian, nilai koefisien korelasi umur berbunga dan umur

b
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panen rendah. Artinya, umur berbungan dan umur panen memiliki hubungan yang
lemah dengan bobot gabah per rumpun dan tidak terlalu berpengaruh terhadap bobot
gabah per rumpun.

Tabel 3. Korelasi antar komponen hasil dan hasil pada genotip keturunan F2 hasil
persilangan Batang Lembang X Inpari 1

Karakter TT JAT JAP uUB V] BGPM BGPR

T 1 -0,096** -0,039 -0,065** -0,186** 0,180**  0,089**
JAT -0,096** 1 0,475%* -0,222** -0,030 -0,086** 0,287**
JAP -0,039  0,475** 1 -0,114** 0,050* -0,021 0,708**
UB -0,065*%* -0,222** -0,114** 1 0,116** -0,008 -0,076**
upP -0,186** -0,030  0,050* 0,116*%* 1 -0,166** -0,068**
BGPM 0,180** -0,086** -0,021 -0,008 -0,166** 1 0,653**

BGPR 0,089*%* 0,287** 0,708** -0,076** -0,068** 0,653** 1

Keterangan: TT = tinggi tanaman, JAT = jumlah anakan total, JAP = jumlah anakan
produktif, UB = umur berbunga, UP = umur panen, BGPM = bobot gabah per
malai dan BGPR = bobot gabah per rumpun.

Jumlah anakan total, umur berbunga dan umur panen memiliki nilai koefisien
korelasi yang rendah. Artinya keterkaitan antara jumlah anakan total, umur berbunga
dan umur panen terhadap bobot gabah per rumpun lemah. Keterkaitan yang erat
terhadap bobot gabah per rumpun diperoleh pada karakter tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif dan bobot gabah per malai (Tabel 3).

Tabel 4. Pengaruh langsung dan tidak langsung komponen hasil terhadap hasil pada
genotip keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang X Inpari 1

Karakter =~ Pengaruh Pengaruh tidak langsung melalui

Langsung TT JAT JAP UB up BBPM
TT 0,000 - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
JAT 0,000 0,000 - 0,002 0,000 0,000 0,000
JAP 0,518 0,000 0,002 - -0,001 0,000 -0,010
uB 0,000 0,000 0,000 -0,001 - 0,000 0,000
upP 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 - -0,001
BBPM 0,448 0,000 0,000 -0,010 0,000 -0,001 -

Keterangan: TT = tinggi tanaman, JAT = jumlah anakan total, JAP = jumlah anakan
produktif, UB = umur berbunga, UP = umur panen, dan BGPM = bobot gabah
per malai.

Tinggi tanaman memiliki keeratan hubungan terhadap bobot gabah per rumpun.
Akan tetapi tinggi tanaman tidak memiliki pengaruh langsung terhadap bobot gabah per
rumpun. Jumlah anakn roduktif dan bobot gabah per malai memiliki pengaruh langsung
yang tinggi terhadap bobot gabah per rumpun (Tabel 4.). Semua karakter memiliki
pengaruh tidak langsung yang lemah terhadap bobot gabah per rumpun. Artinya,
pengaruh langsung yang kuat pada jumlah anakan produktif dan bobot gabah per
rumpun menunjukkan kedua karakter tersebut terikat langsung dengan bobot gabah per
i@'r:;; Seminar Nasional Peripi Komda Jatim 2017
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rumpun. Jadi karakter jumlah anakan produktif dan bobot gabah per rumpun dapat
dijadikan karakter seleksi untuk daya hasil tinggi karena memiliki hubungan yang erat
dengan bobot gabah per rumpun dan pengaruh langsung yang kuat.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Jumlah anakan produktif dan bobot gabah per malai mempunyai hubungan searah
yang kuat dan pengaruh langsung terhadap hasil yang tinggi pada genotip keturunan
F2 persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan Batang Lembang x Inpari 1

2. Jumlah anakan produktif dan bobot gabah per malai dapat dijadikan sebagai karakter
seleksi pada genotip keturunan F2 persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan
Batang Lembang x Inpari 1.
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